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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Adapun hasil dari penilitian dan peneliti paparkan di atas, maka dapat kita 

simpulkan mengenai tentang konsep kebahagiaan menurut al-Muhasibi dan 

Jalaluddin Rumi, yaitu sebagai berikut : 

 Konsep kebahagiaan menurut al-Muhasibi yaitu kebahagiaan yang 

di dapatkan dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kebahagiaan yang tidak 

memikirkan semua tentang dunawi, kebahagiaan yang berasal dari jiwa yang 

tenang. Jiwa yang yang kotor dan di penuhi dosa adalah seseuatu yang bisa 

menjadi pengahalang untuk bisa mendpatkan kebahagiaan. Dan al-Muhasibi 

menggunakan cara muhasabah (evaluasi diri) agar bisa merasakan kedekatan ke 

pada Allah SWT. Agar bisa mendapatkan kebahagiaan dan ketenagan jiwa. 

Sedangkan konsep kebahagiaan menurut Jalaluddin Rumi yaitu, menggambarkan 

kebahagiaan sebagai kerinduan jiwa yang terpenuhi saat bersatu dengan Sang 

Pencipta.  

  Dalam banyak syairnya, Jalaluddin Rumi mengilustrasikan dunia sebagai 

ilusi yang tidak memberikan kebahagiaan sejati. Kebahagiaan sejati kita dapat 

ketika jiwa bisa merasakan adanya Tuhan. Kebahagiaan menurut Jalaluddin Rumi 

bukanlah sekadar perasaan senang sesaat atau pencapaian duniawi. Perbandingan 

konsep kebahagiaan menurut al-Muhasibi dan Jalaluddin Rumi menunjukkan 

adanya persamaan dan perbedaan yang menarik. Keduanya sepakat bahwa 

kebahagiaan sejati terletak pada hubungan dengan Tuhan dan pencapaian 

spiritual. Namun, pendekatan mereka dalam mencapai kebahagiaan ini berbeda. 
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Al-Muhasibi, seorang sufi terkemuka, menekankan introspeksi diri dan 

muhasabah sebagai kunci mencapai kebahagiaan. Ia percaya bahwa kebahagiaan 

sejati didapat melalui penyucian jiwa dari sifat-sifat tercela dan menumbuhkan 

sifat-sifat terpuji. 

  Al-Muhasibi menekankan pentingnya menghindari dosa dan menjalankan 

ibadah sebagai jalan menuju kebahagiaan sejati. Jalaluddin Rumi, seorang sufi 

mistik yang terkenal dengan syair-syairnya, menekankan cinta dan kasih sayang 

sebagai jalan menuju kebahagiaan. Ia percaya bahwa cinta kepada Tuhan adalah 

sumber kebahagiaan yang sejati. Jalaluddin Rumi menggunakan metafora dan 

imaji dalam syair-syairnya untuk menggambarkan pengalaman spiritual dan 

kebahagiaan yang terlahir dari cinta kepada Tuhan. 

 Perbedaan utama antara keduanya terletak pada penekanan. Al-Muhasibi lebih 

menekankan pada aspek moral dan spiritual dalam mencapai kebahagiaan, 

sedangkan Jalaluddin Rumi lebih menekankan pada aspek emosional dan mistis. 

Baik al-Muhasibi maupun Jalaluddin Rumi sama-sama mengatakan bahwa 

kebahagiaan sejati terletak pada hubungan dengan Tuhan. Namun, pendekatan 

mereka dalam mencapai kebahagiaan ini berbeda. Al-Muhasibi menekankan pada 

introspeksi diri dan penyucian jiwa, sementara Jalaluddin Rumi menekankan pada 

cinta dan kasih sayang.  

 Kedua tokoh ini memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami 

konsep kebahagiaan dalam Islam. Penggabungan perspektif keduanya dapat 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang kebahagiaan sejati Ia adalah 

sebuah keadaan jiwa yang mendalam dan abadi, terhubung dengan penyatuan diri 
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dengan Tuhan. Jalaluddin Rumi melihat kebahagiaan sebagai buah dari perjalanan 

spiritual yang penuh dengan rintangan dan tantangan. Jalaluddin Rumi 

mengajarkan bahwa kebahagiaan sejati tidak dapat ditemukan dalam hal-hal 

material atau kesenangan duniawi, melainkan dalam menemukan cinta dan 

persatuan dengan Sang Pencipta. 

5.2 SARAN 

  Al-Muhasibi dan Jalaluddin Rumi adalah para tokoh tasawuf yang 

memiliki pandangan masing-masing tentang konsep kebahagiaan, dimana mereka 

menjelaskan tentang bagaimana konsep kebahagiaan menurut mereka, dan 

pandangan mereka membawa dampak positif untuk kehidupan manusia terutama 

pada masa sekarang. Peneliti bertujuan untuk memahami lebih dalam tentang 

kebahagiaan itu seperti apa. Penulis memiliki harapan yang sangat besar teruntuk 

semua pembaca terutama mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 

terkhusus kepada mahasiswa Prodi Aqidah dan Filsafat Islam agar mengkaji lebih 

mendalam lagi mengenai konsep kebahagiaan menurut al-Muhasibi dan 

Jalaluddin Rumi.  

 Hal ini di karenakan, di dalam penelitian ini penulis merasakan betapa 

pentingnya mengkaji mengenai judul yang penulis buat, bukan hanya berguna 

untuk penulis tetapi untuk semua orang agar bisa menjadi manusia yang lebih baik 

lagi kedepannya. Dan peneliti berharap agar di penelitian selanjutnya bisa 

menutupi kekurangan peneliti yang ada di dalam penelitian ini. 
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